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ABSTRAK

Tujuan dari peneltiian ini untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
ukuran KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini dilakukan pada 16
perusahaan yang termasuk ke dalam sektor pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonsia periode 2014-2016.

Metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder dari data laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan subsektor pertambangan batu bara tahun 2014-2016. Data diuji dengan
menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda dan taraf signifikansi
5%. Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan sedangkan ukuran perusahaan dan ukuran
KAP berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata kunci : Ketepatan waktu, profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP).

PENDAHULUAN

Laporan keuangan dapat diartikan sebagai salah satu sumber informasi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan stakeholders. Laporan keuangan yang dilaporkan
secara tepat waktu dapat memberikan informais yang relevan sehingga lebih berkualitas dan
bermanfaat.

Kualitas laporan keuangan akan semakin berkurang jika laporan keuangan yang
disajikan mengalami keterlambatan. Padahal, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan sudah disajikan dalam Kerangka Dasar Penyajian Laporan Keuangan (KDPLK).
Dalam KDPLK tersebut dijelaskan bahwa ketepatan penyampaian laporan keuangan adalah
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salah satu karakteristik informasi yang berkualitas. Semakin tepat laporan keuangan maka
informasi yang disajikan akans emakin relevan.

POJK Nomor 29/POJK.04/2016 telah mengatur mengenai tentang Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik. Dimana masa tenggang penyampaian laporan keuangan
oaling lambat empat bulan dari tahun buku berakhir. Apabila laporan keuangan dilaporkan
melebihi empat bulan maka emitn tersebut dikenakan sanksi oleh OJK.

Profitabilitas merupakan salah satu indicator yang dapat digunakan dalam mengukur
kemampuan perusaahaan dalam memperoleh laba dari jumlah asset yang dimiki. Perusahaan
yang mampu menghasilkan laba dengan baik dengan menggunakan asetnya maka
profitabiltiasnya semakin baik juga. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba maksimal
dari sumber daya yang dimilikinya akan memiliki karakteristik timeline yang baik.

Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat dijadikan sebagai salah satu factor yang dapat
mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang
memiliki jumlah asset lebih besar cenderung akan konsisten dalam penyampaian laporan
keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah asset lebih sedikit.

Sedangkan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP yang baik menunjukkan
kualitas auditor yang bekerja di KAP tersebut. KAP big four dapat dika jadikan sebagai salah
satu patokan bahwa auditor yang bekerja disana memiliki kualifikasi terbaik sehingga dapat
mendukung emiten dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena waktu
pembuatan laporan akan semakin singkat jika dilakukan oleh orang yang memiliki
kompetensi yang baik.

Sebanyak 19 saham perusahaan mendapatkan suspensi dari BEI dengan menerima
surat peringatan tertulis 3 dan harus membayar denda sebanyak Rp 150 juta. Emiten tersebut
dikenakan sanksi dikarenakan telat dalam menyampiakan laporan keuangan auditan per 31
Desember 2015. Berikut daftar emiten industri pertambangan subsektor batubara yang
terkena suspense yaitu: Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk (BORN), Berau Coal Energy
Thk (BRAU), Bumi Resources Thk (BUMI), Permata Prima Sakti Thk (TKGA), dan Garda
Tujuh Buana Tbk (GTBO). (www.cnnindonesia.com). Dari 19 perusahaan yang mengalami
suspensi, sebanyak 10 perusahaan berasal dari sector pertambangan. Dengan demikian
peneliti tertarik untuk melakukan penelititan mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (studi empiris pada subsektor batu bara yang
terdaftar di BEI tahun 2014 — 2016).

KERANGKA TEORITITS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan profitabilitas .
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan asset yang dimiliknya. Jika tingkat profitabilitasnya tinggi maka
manajemen perusahaan mampu mengelola asset dengan baik sehingga laba yang diperooleh
maksimal. Semakin tinggi profitabilitas menunjukan kinerja perusahaan semakin baik dan
kecil kemungkinan laporan keuangan yang disampaikan mengalami keterlambatan.
Sedangkan, semakin rendah tingkat profitabilitas maka kemungkinan perusahaan akan
mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.

Kinerja perusahaan dalam mengelola asset dalam tujuan untuk memperoleh
keuntungan dapat dijadikan sebagai gambaran tingkat kinerja, kondisi perusahaan. Hal ini
akan berdampak pada publikasi laporan keuangan kepada stakeholders. Perusahaan dengan
kinerja pengelolaan asset dalam perolehan laba yang baik dapat menghasilkan laporan yang
memberikan informasi baik mengenai kondisi perusahaannya. Namun tingkat profitabilitas
yang dihasilkan tidak menjanjikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangannya. Hal ini
disebabkan karena pengeloaan perusahaan dinilai baik maka memiliki stakeholders yang
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banyak dan memiliki kepentingan yang berbeda sehingga dapat menimbulkan rendahnya
tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan. Oleh karena itu, ketepatan waktu pelaporan
keuangan belum tentu menjadi acuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Toding dan
Made (2013), Evi, Gede dan Nyoman (2014).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Besar kecilnya asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat dijadikan dasar
penentuan ukuran perusahaan. Aset tersebut digunakan dalam mendukung kegiatan
operasional sehingga perusahaan dapat menghasilkan pendapatan. Semakin banyak asset
yang dimiliki, perusahaan dapat meningkatkan jumlah produksi atau jasa yang dilakukan
sehingga mampu mencapai pangsa pasar yang lebih luas. Dengan demikian, semakin banyak
masyarakat yang mengenal perusahaan tersebut,

Sumber daya yang banyak dengan didukung oleh baiknya pengelolaan manajemen
dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga mereka tidak mengalama kendala dalam
timelines pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan maka semakin
luas stakeholders. Dengan demikian, tuntutan stakeholders pada perusahaan dalam
penyampaian laporan keuangan tepat waktu akan semakin besar pula. Hasil penelitian sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Owusu Ansah (2000), Oktorina dan Suharli (2005)
dan Amalia dan Setiady (2006) .

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan skala terhadap lingkup suatu
organisasi akuntan publik yang memperoleh izin dan bergerak di bidang pemberian jasa
untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Perusahaan akan melakukan kerjasama
dengan KAP untuk melakukan proses audit. Dari proses audit tersebut, auditor akan
menghasilkan opini yang dapat digunakan oleh stakeholders dalam menilai kinerja suatu
perusahaan.

Proses audit akan berlangsung lebih baik dan tepat waktu jika dilakukan oleh auditor
yang bekerja pada KAP dengan reputasi yang baik pula. Hal ini dikarenakan semakin bagus
KAP biasanya aditor tersebut akan melewati fit and proper yang lebih ketat sehingga auditor
yang bekerja di KAP tersebut memiliki kualifikasi terbaik. Semakin bagus reputasi KAP akan
mendukung perusahaan dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sofia dan Jusia (2013), Lia (2012) dan Luanda dan Haryanto
(2014)

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. Pertumbuhan
perusahaan setiap periodenya berfluktuasi. Perusahaan yang sudah lama berdiri sudah
mampu menganalisis kondisi internal dan kondisi eksternal perusahaan tersebut.

Perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut sudah mampu mencapai target pasar yang lebih luas sehingga ukuran
perusahaannya juga semakin besar. Selain itu ukuran perusahaan yang besar cenderung
memiliki reputasi yang bagus di mata stakeholders sehingga KAP yang digunakan untuk
mengaudit laporan keuangannya adalah KAP yang sudah termasuk ke dalam kategori big
four.

Perusahaan yang mampu mencapai rasio profitabilitas yang tinggi dengan ukuran
perusahaan yang besar dan ukuran KAP yang bagus akan tepat waktu dalam penyampaian
laporan keuangannya. Sehingga semakin tinggi profitabilitas, ukuran perusahaan yang
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semakin besar dan ukuran KAP yang bagus akan meningkatkan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina dan
Sugeng (2013), Sofia Prima dan Jusia (2013) dan Sigit (2015)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada sector pertambangan batu bara sebanyak 24 perusahaan.
Dalam menentukan sampel, teknik yang digunakan adalah purposive sampling dengan
pertimbangan sebagai berikut: perusahaan termasuk kedalam sector pertambangan batu bara
yang terdaftar di BEI, konsisten dalam menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2014-2016
secara lengkap

Berdasarkan pertimbangan tersebut, jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak
16 perusahaan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif.
Metode deskriptif untuk menggambarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sedangkan
metode verifikatif digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable independent
dengan variable dependen.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable independen dan variable dependen.
Variabel independen terdiri dari profitabilitas dengan indicatornya “ROA” dan ukuran
perusahaan dengan indikatornya “Ln Total Asset”. Ukuran KAP sebagai variable dependen
dengan indikatornya menggunakan variable dummy dimana nilai 1 untuk KAP big four dan
nilai 0 untuk KAP non big four.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dimana sebelumnya
dilakukan uji asumsi klasik pada data yang akan diolah. Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi. Pengujian
hipotesis terbagi menjadi dua bagian yaitu uji t untuk hipotesis secara parsial dan uji F untuk
hipotesis secara simultan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Hasil statistic menunjukkan nilai sig sebesar 0,918. Nilai ini lebih besar dai 0,05 yang
berarti bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti. Profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas baik memiliki gambaran kinerja dan kualitas nilai perusahaan
yang baik sehingga perusahaan memiliki berita baik untuk para pengguna laporan keuangan.
Dengan kemampuan perusahaan menghasilkan profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan mampu mengelola dana untuk kegiatan operasional sehingga menghasilkan
profitabilitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan bagus.

Namun tingkat profitabilitas yang dihasilkan tidak menjanjikan perusahaan tersebut
tepta waktu dalam pelaporan keuangannya. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi memiliki stakeholders yang banyak karena kinerjanya di nilai
bagus. Namun, semakin banyak stakeholder maka semakin banyak pihak yang memiliki
kepentingan sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan tetapi tidak signifikan Jika dilihat dari arah hubungan antara profitabilitas dengan
ketepatan waktu pelaporan keuangan, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti arah
hubungannya negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka
semakin rendah ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Na’im (1999), Hilmi dan ali (2008), Toding dan Made (2013) serta Evi,
Gede dan Nyoman(2014).
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkann bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan.secara statistik dengan arah hubungan yang negatif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Hubungan yang negatif ini berarti bahwa ukuran perusahaan yang
semakin besar akan menurunkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel
ketepatan waktu pelaporan keuangan berdasarkan data sig dari tabel SPSS sebesar 0,007.
Nilai ini lebih besar dai 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara signifikansi.

Ukuran perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
signifikan secara statistik dan memiliki hubungan yang negatif ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oktorina dan Suharli (2005) dan Amilia dan Setiady (2006). Perusahaan
yang memiliki total aset yang banyak menandakan bahwa perusahaan mempunyai sumber
daya yang bagus untuk menunjang penignkatan kinerjanya sehinga ukuran perusahaannya
besar. Perusahaan yang mempunyai total aset tinggi mampu untuk melebarkan sayap
usahanya sehingga kinera perusahaan bagus.

Pengaruh ukuran perusahaan yang signifikan secara statistik dengan arah hubungan
yang negatif menyatakan semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi juga
kecenderungan perusahaan untuk menyerahkan laporan keuangan secara tidak tepat waktu.
Setelah dilakukan analsiis ternyata perusahan dengan total asset yang tinggi akan semakin
baik dalam pengelolaan manajemennya termasuk juga baik dalam pengelolaan waktu untuk
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh staf akuntansi di perusahaan tersebut. Hal ini
dikarenakan semakin banyak stakeholders yang terkait menyebabkan perusahaan mendapat
tekanan untuk melaporkan laporan keuangannya lebih tepat pada periode pelapoorannya. Hal
ini menandakan bahwa perusahaan besar memiliki kerumitan dan permasalahan yang
kompleks dalam keuangan dan pelaporannya, sehingga perusahaan besar akan cenderung
menunda penyampaian laporan keuangannya.

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel independen KAP yang mengaudit
berpengaruh signifikan secara statistik dan memiliki hubungan yang positif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan . Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Oktorina dn Suharli (2005), Yunita AD (2011), Oktorina dan Suharli (2005) .
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh antara variabel ukuran KAP dengan variabel
ketepatan waktu pelaporan keuangan berdasarkan data sig dari tabel SPSS sebesar 0,016.
Nilai ini lebih besar dai 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikansi.

Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang lebih kecil dan termasuk ke dalam non

afiliasi menandakan bahwa perusahaan tersebut belum memiliki kinerja yang bagus dimana
stakeholders. Hal menandakan bahwa perusahaan yang tidak di audit oleh KAP non Afiliasi
cenderung memiliki permasalahan yang rumit dengan kualitas auditor yang rendah. KAP
yang besar biasanya memiliki auditor yang banyak dengan kualifikasi dan kompetensi yang
baik pula. Hal tersebut dapat mendukugn proses audit secara lebih efektif dan efisien. Dengan
demikian laporan keuangan yang disajikan dapat tepat waktu sehingga menghasilkan
informasi yang lebih relevan.

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP Terhadap Ketepatan
Waktu Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi berganda, nilai sig sebesar 0,016 < 0,05
dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran
KAP berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Perusahaan yang ukuran perusahaannya sudah luas, maka profitabilitas yang dihasilkan
akan semakin tinggi dengan KAP yang digunakan adalah KAP berafiliasi maka ketepatan
waktu pelaporan keuangannya pun akan semakin tepat. Hal ini dikarenakan perusahaan yang
sudah besar dan menghasilkan profitabilitas yang bagus berhubungan dengan tuntutan dari
stakeholders agar kinerjanya tetap dipertahankan. Sehingga, KAP yang digunakan juga
berasal dari KAP yang berafiliasi dimana semakin tinggi profitabilitas, ukurang perusahaan
yang semakin luas dengan ukuran KAP yang bagus maka pelaporan keuangannya akan lebih
tepat waktu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina dan
Sugeng (2013), Sofia Prima dan Jusia (2013) dan Sigit (2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sector pertambangan batu bara dengan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan Kinerja perusahaannya
bagus, perusahaan dengan ukuran perusahaannya besar menunjukkan bahwa jumlah
asset yang dimilikinya banyak sehingga memudahkan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, KAP yang termasuk ke dalam KAP afiliasi memiliki kualitas auditor
yang baik, dan perusahaan yang tepat waktu menunjukkan bahwa mereka memiliki
kualitas yang baik.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan, ukuran perusahaan dan ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap
laporan keuangan, serta secara simultan profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran
KAP berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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